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A. Latar Belakang Masalah

Budaya kerja bertujuan untuk menyediakan sumberdaya manusia yang
unggul dan kompeten sesuai tugas-tugas kerjanya di dalam sebuah organisasi.

Sumberdaya manusia di lingkungan_ sivitas akademika meliputi tenaga

asiswa untuk bersama-sama

cabang seperti Kampus Pabelan, Kampus Kleco, dan Kampus Kebumen.
Penyebaran kampus serta banyaknya program studi yang berada di bawah
naungan FKIP menjadi sebuah studi penelitian yang menarik dalam kaitannya
dengan implementasi budaya kerja ACTIVE. Sebab tentu saja dalam
pengimplementasian budaya kerja ACTIVE, FKIP memiliki kompleksitas
tersendiri seperti sosialisasi budaya kerja ACT/VE memerlukan waktu yang relatif
lebih lama serta strategi khusus demi menjangkau seluruh elemen sumberdaya
manusia di lingkungan FKIP UNS. Termasuk tidak tersedianya pedoman
pelaksanaan budaya kerja ACTIVE di lingkungan FKIP membuat pemahaman
sumberdaya manusia terhadap nilai-nilai budaya kerja ACTIVE menjadi
sekadarnya saja. Secara keseluruhan, nilai penerapan budaya kerja ACTIVE masih

tergolong rendah yaitu sebesar 0,04 (Rencana Bisnis UNS 2015-2019).



Padahal, salah satu faktor yang signifikan untuk membentuk kualitas
organisasi ialah adanya budaya kerja. Sejatinya, pembentukan kualitas
sumberdaya manusia dimulai dari lingkungan tempat di mana terbentuk berbagai
karakteristik dan nilai-nilai budaya organisasi (Wasono, 2014: 1). Kondisi
sumberdaya manusia yang ada di FKIP mempengaruhi implementasi budaya kerja
ACTIVE baik di lingkungan FKIP sendiri maupun ke lingkup yang lebih luas,
yaitu sivitas akademika UNS.

sedikit dari para informan yang enga u tidak tahu kepanjangan dari ACTIVE.

Pemahaman yang ala kadarnya atas budaya kerja ACTIVE berakibat pada
kurang optimalnya implementasi nilai-nilai ACTIVE dalam diri seluruh elemen
sumberdaya manusia di FKIP UNS. Sebagian mahasiswa telat masuk ke kelas
perkuliahan menjadi bukti bertolakbelakangnya nilai budaya kerja yang
dicanangkan dengan kondisi nyata di lapangan. Termasuk pandangan atau
perencanaan sebagian mahasiswa terhadap masa depan yang belum jelas.
Sebagian mahasiswa belum memiliki visi hidup yang matang. Selain itu, jumlah
mahasiswa yang memiliki sikap kewirausahaan seperti salah satu nilai budaya
kerja ACTIVE masih relatif sedikit.

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, keberadaan
institusi perguruan tinggi dianggap sebagai salah satu faktor yang menentukan

maju tidaknya suatu bangsa dalam jajaran bangsa-bangsa lain. Hal ini selaras



dengan visi Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta untuk menjadi pusat
pengembangan ilmu, teknologi, dan seni yang unggul di tingkat internasional
dengan berlandaskan pada nilai-nilai luhur budaya nasional. Selanjutnya, visi
tersebut ditunjang dengan misi UNS meliputi tiga hal yang selaras dengan tri
dharma perguruan tinggi.

Setiap institusi perguruan tinggi bertanggung jawab menyelenggarakan tri

dharma perguruan tinggi yang terdiri dari: (1) pendidikan, (2) penelitian, dan (3)

program-program pendi 1 fpe ggi. Perguruan tinggi harus
memiliki sistemd peng an sumb yalmanusia ¥ang lengkap sesuai dengan
ncanaagsn

ditingkatkan kua 1ﬁkas1r@ba1k dari asp _ 1 g merupakan tuntutan

kebutuhan p¢

harus dikelola dan

tenaga kependidikan, tenaga peidi, dan mahasiswa. Terpenuhinya kebutuhan
akan sumberdaya manusia yang memiliki kapabilitas merupakan kunci sukses
terselenggaranya tri dharma perguruan tinggi. lhwal kebutuhan sumberdaya
manusia yang memiliki kapabilitas tidak bisa tidak berpaut erat dengan sistem
pengelolaan yang terencana dan terstruktur dengan baik. Sistem pengelolaan ini
lebih lanjut disebut sebagai manajemen sumberdaya manusia. Manajemen
sumberdaya manusia sebagai sebuah fokus dari disiplin ilmu manajemen telah
banyak dikaji dan diteliti oleh ilmuwan. Hasil penelitian para pendahulu
kemudian memiliki peranan penting bagi berbagai studi teoretis dan
implementasinya di lapangan.

Konsep manajemen sumberdaya manusia di perguruan tinggi di antaranya
dapat merujuk pada budaya kerja organisasi. Sebagai salah satu contoh ialah

keberadaan Good Corporate  Governance (GCG) dalam tataran



korporasi/pemerintahan. Kendati budaya kerja organisasi di perguruan tinggi tidak
sama dengan budaya kerja di tataran korporasi/pemerintahan, namun asas-asas
GCQG ini kiranya dapat diadopsi dengan berbagai penyesuaian untuk dilaksanakan
di institusi perguruan tinggi. Penyesuaian atas asas-asas GCG inilah yang
kemudian diperlukan bagi penyelenggaraan tata kelola perguruan tinggi yang
baik.

Ali, Norlina M., et al dalam jurnalnya yang berjudul Influence of

Leadership Styles in Creatit i es(2015: 162) mengungkapkan

bahwa:

Organizafion’s % eliefs, attitudes, and
behaviors that emp / ] is in their work. The
key values ] ticed in most of
organizations ability, ilivy, collaboration,
comm equity, flexibility,
good merale, ] S, 'wqual ity improvement, and
respect. .

Temuan ya i . a M. A§dkk dalam penelitian seperti

revealed that the organtgatiomg@lretidy practiced quality work culture in
the business operation. In conclusion, current practice of work culture can
be considered as good and the organization should sustain all the positive
values that they have and make use of it to improve the weaknesses in
future.

Nilai-nilai budaya kerja yang kuat meliputi ketepatan waktu, kehadiran,
sistem penghargaan, keefektifan Indikator Kinerja Utama, dan pendelegasian
tugas yang jelas kepada karyawan. Nilai-nilai budaya kerja seperti yang tersebut
di atas mencapai skor tiga dan empat. Hal ini menunjukkan nilai-nilai tersebut
mencerminkan budaya kerja yang baik secara keseluruhan. Tidak dijumpai
kelemahan yang berarti sejauh nilai-nilai budaya kerja tersebut tetap tertanam kuat
dalam diri para pekerja. Total skor tertimbang 3,11 menunjukkan budaya kerja
saat ini melebihi 0,61 di atas rata-rata dari rasio industri yang hanya 2,5. Hasilnya
menunjukkan bahwa institusi-institusi keuangan yang menjadi objek penelitian

telah mempraktikkan budaya kerja yang berkualitas dalam operasi bisnisnya.



Kesimpulannya, praktik kerja budaya kerja yang berlaku saat penelitian dilakukan
dapat dianggap baik dan masing-masing institusi harus mempertahankan semua
nilai positif yang mereka miliki dan memanfaatkannya untuk memperbaiki

kelemahan di masa depan.

Sementara penelitian yang dilakukan oleh Olsen, Kevin seperti yang
dituliskan dalam jurnalnya yang berjudul Firms Lauded for Work Culture
(2012:1) membuahkan hasil sebagai bési

ocus Elite firm, employees

agree 60% of the tlm that, hW@had ef ective decision-making; 80%
s \ '.‘_""-'.L"; in

L\firm needed 65% of
2s to qualify.

Hasil penelitian Norlina M. Ali, dkk dan Olsen, Kevin diperkuat oleh
temuan Geanina Cucu-Ciuhana & Iuliana Guit-Alexandru dalam penelitian yang
dilakukan. Temuan tersebut dituliskan dalam jurnal yang berjudul Organizational
Culture Versus Work Motivation for The Academic Staff In A Public University
(2013: 451) sebagai berikut:

Penelitian ini dilakukan di Universitas Romania. Hasilnya menunjukkan
hubungan yang signifikan antara tipe budaya yang ada dan valensi motivasi kerja.
Subjek yang senantiasa memperhatikan valensi ekonomi tempat kerja cenderung
untuk melihat budaya organisasi yang ada sebagai tipe kekuatan. Subjek yang
percaya bahwa pekerjaan mereka sesuai dengan keinginan mereka. Kebutuhan
pemenuhan diri cenderung memiliki persepsi heterogen terhadap budaya

organisasi yang ada. Serta ada hubungan antara budaya yang diinginkan dan



kemampuan kerja. Dari penelitian tersebut menunjukkan hubungan antara jenis
budaya yang diinginkan dan alat kerja. Orang yang mengharapkan pekerjaan masa
depan untuk memuaskan motivasi ekonomi mereka lebih menyukai budaya tipe
kekuatan. Mereka yang mengharapkan motivasi sosial menginginkan budaya dan
tipe pendukung yang mengharapkan pemenuhan dirinya sendiri lebih memilih
budaya pendukung, tugas dan budaya tipe peran.

Hasil-hasil penelitian yang dipaparkan di atas menjadi bukti budaya kerja

memang dibutuhkan karefia" K radaannya met

kinerja karyawan di. mana h m‘c jadi kekuatan vital
.l -
keberlangsungan anisasi i tataran perguruan tinggi.

1nga1¥' ian ketatd" mau membuat perguruan

iki pengaruh besar terhadap

terkemuka di Indonesia. Ditamb cia—citana menjadi perguruan tinggi berkelas
internasional atau yang lebih dikenal dengan World Class University (WCU).
Internasionalisasi pendidikan tinggi pada gilirannya menuntut diselenggarakannya
praktik manajemen profesional dalam pengelolaan perguruan tinggi. World Class
University (WCU) mensyaratkan tersedianya sumberdaya manusia yang unggul
dalam kompetensi. Sumberdaya manusia merupakan faktor sentral. Oleh karena
itu, FKIP yang menjadi salah satu bagian dari UNS harus terus menerus berbenah,
termasuk yang menjadi aspek utama pembenahan itu ialah ihwal sumberdaya
manusia.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji
Implementasi Budaya Kerja ACTIVE di Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan (FKIP) Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dirumuskan beberapa pokok

permasalahan yang akan dikaji dalam rencana penelitian ini, yaitu:

1.
2.

. Bagaimana solusi atas hambatan-

Bagaimanakah implementasi budaya kerja ACTIVE di lingkungan FKIP UNS?
Apa saja hambatan yang dialami dalam implementasi budaya kerja ACTIVE di
lingkungan FKIP UNS?

ambatan yang dialami dalam implementasi

budaya kerja ACTIVE#@

Berdasarkan gan masalah te tukantujuan penelitian ini,

S

D. Manfaat Penelitian

. Manfaat Teoretis

Mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang Manajemen Sumberdaya
Manusia khususnya yang terkait dengan pokok bahasan budaya kerja.
Manfaat Praktis
a. Bagi pimpinan FKIP UNS, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam mengambil keputusan terkait upaya meningkatkan
implementasi nilai-nilai budaya kerja ACTIVE di lingkungan FKIP UNS.
b. Bagi seluruh sumberdaya manusia di FKIP UNS, sebagai bahan masukan
yang dapat dipertimbangkan untuk memaksimalkan kualitas diri sesuai

nilai-nilai budaya kerja ACTIVE.
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c. Bagi peneliti lain, sebagai bahan rujukan atau tambahan pustaka untuk

kepentingan penelitian sejenis.
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